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BAB V 
PENUTUP 

A. Simpulan  
Berdasarkan uraian dari setiap bab sebelumnya, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa:  
1. Pengamalan fikih ibadah di MtsN 1 Banjarmasin masih belum optimal. 

Karena ada siswa yang belum melaksanakan sholat, kesadaran diri 
mengenai kewajiban sholat masih rendah. Selain itu karena lupa waktu 
dan semangat untuk mengerjakan sholat masih rendah. Upaya orang tua 
mengingatkan anak-anaknya untuk mengerjakan sholat dengan menegur, 
memberi semangat, motivasi dan memberi pengertian mengenai sholat. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pengamalan fikih ibadah siswa 
di Mtsn 1 Banjarmasin berasal dari diri sendiri. Faktor tersebut seperti 
kurangnya rasa semangat, adanya rasa malas dan perlunya motivasi dalam 
mengerjakan kewajiban sholat. 
 

B. Saran-Saran 
 
1. Bagi pendidik, agar menjadi bahan evaluasi untuk kedepannya agar 

pengamalan ibadah sholat pada siswa dapat optimal. Dan menjadi catatan 
untuk orang tua siswa untuk lebih memperhatikan ibadah sholat pada 
anaknya. 
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2. Bagi pembaca, mendapat bahan informasi ilmiah yang bermanfaat untuk 
selalu menambah wawasan mengenai pengamalan fikih ibadah (ibadah 
sholat). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


